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Abstract 
Earthworms are widely used by Indonesian people as an alternative treatment of typhoid fever 
in addition to the main treatment using antibiotics. One of the main ingredients of earthworms 
(Lumbricus rubellus) is protein. The amount of protein content of the extracts is highly 
dependent on the production process. For this reason, a spectrophotometric analysis was 
carried out to determine the protein content of the worm extracts in the market. As a result of 
the analysis using the Lowry method at a maximum wavelength of 650.8 nm, the protein 
content of a sample of earthworm extract obtained from the market was (10.41 ± 0.47)%.  

Keywords: Earthworm extract; Protein; Lowry Method  

Penentuan Kadar Protein Ekstrak Cacing Tanah 

Abstrak 

Cacing tanah banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai alternatif pengobatan 

demam tifoid selain pengobatan utama menggunakan antibiotik. Salah satu kandungan utama 

dari cacing tanah (Lumbricus rubellus) adalah protein. Kandungan protein pada ekstrak cacing 

tanah sangat tergantung pada proses produksinya. Untuk itu telah dilakukan analisis 

spektrofotometri untuk mengukur kadar protein ekstrak cacing yang beredar di pasaran. Dari 

hasil analisis menggunakan metode Lowry pada panjang gelombang 650,8 nm didapatkan 

kadar protein dari salah satu sampel ekstrak cacing tanah yang diperoleh di pasaran sebesar 

(10,41± 0,47) %.  

Kata kunci: Ekstrak Cacing; Protein ;Metode Lowry 

1. Pendahuluan 
Adanya perubahan paradigma masyarakat yang cenderung lebih memilih pengobatan 

tradisional menyebabkan meningkatnya kebutuhan masyarakat pada obat-obat tradisional. 

Semakin banyaknya kasus resistensi pada penggunaan antibiotik juga semakin 

meningkatkan pilihan masyarakat terhadap pengobatan alternatif.  Salah satunya adalah 

penggunaan cacing tanah (Lumbricus rubellus) pengobatan untuk membantu mengobati 

demam tifoid [1], [2].  Penelitian sebelumnya secara in vivo, cacing tanah terbukti dapat 

mengobati demam tifoid [3], menurunkan panas (antipiretik) [4], antiinflamasi [5], 

antibakteri terutama bakteri Salmonella typhi [6], dan sebagai antioksidan [7]. Cacing tanah 

(Lumbricus rubellus) mempunyai kandungan aktif protein yang cukup tinggi yaitu berkisar 

antara 58–71% pada cacing yang sudah dikeringkan [8]. 

Pada perkembangannya, industri obat tradisional memanfaatkan cacing tanah yang 

disiapkan dalam sediaan kapsul ekstrak dan sudah diproduksi secara massal. Kandungan 
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protein pada ekstrak cacing sangat dipengaruhi oleh proses produksinya, di mana kualitas 

protein dapat terpengaruh oleh temperatur dan pH [9], sehingga memungkinkan adanya 

perbedaan kandungan protein antar produk. Untuk itu perlu dilakukan penentuan kadar 

protein ekstrak cacing yang beredar di pasaran. Prosedur yang umum digunakan untuk 

penetapan kadar protein adalah metode Lowry [10]. Pada penelitian ini, kami menggunakan 

metode Lowry untuk penetapan kadar protein pada salah satu sampel ekstrak cacing. 

2. Metode 

2.1. Alat dan Bahan 
Reagen Lowry A yang terbuat dari sodium hidroksida, kalium natrium tartrat, dan 

natrium karbonat diperoleh dari Merck (Jerman). Lowry B yang terdiri dari tembaga (II) 

sulfat, sodium hidroksida, dan kalium natrium tartrat diperoleh Merck (Jerman). Reagen 

Lowry C yang terbuat dari reagen Folin-Ciocalteu diperoleh dari Supelco (USA). Standar 

Bovine Serum Albumin (BSA) yang diperoleh dari sigma-aldrich (USA) serta sampel kapsul 

ekstrak cacing merk X.   

Alat yang digunakan adalah Spektrofotometer UV-Visibel Shimadzu 1280 (Jepang), 

Kuvet Hellma (USA), dan alat gelas seperti gelas beaker, Erlenmeyer, batang pengaduk, 

corong diperoleh dari iwaki pyrex (jepang), Memert Incubator Waterbath (Jerman), dan 

Sonikator Branson 1510 (USA). 

2.2. Penentuan Operating Time dan Panjang Gelombang Maksimal 
Untuk penentuan operating time disiapkan baku dengan konsentrasi 5 mg/mL, diambil 

1,0 mL supernatan ditambahkan 0,9 mL pereaksi Lowry A dan 0,1 mL pereaksi Lowry B 

selanjutnya diinkubasi 5 menit pada suhu ruang. Selanjutnya ditambahkan 3,0 mL reagen 

Lowry C. Dilakukan pembacaan setiap 1 menit sampai absorbansi stabil. 

Untuk penetapan panjang gelombang maksimal disiapkan baku dengan konsentrasi 5 

mg/mL, diambil 1,0 mL supernatan ditambahkan 0,9 mL pereaksi Lowry A dan 0,1 mL 

pereaksi Lowry B selanjutnya diinkubasi 5 menit pada suhu ruang. Selanjutnya 

ditambahkan 3,0 mL reagen Lowry C. Dilakukan pembacaan pada panjang gelombang 400-

800 nm setelah operating time. 

2.3. Penetapan Kurva Baku 
Dibuat larutan stok baku bovine serum albumin (BSA) dengan konsentrasi 10 mg/mL, 

5 mg/mL, 2,5 mg/mL, 1,25 mg/mL dan 0,625 mg/mL. Masing-masing diambil 1 ml, kemudian 

dimasukkan kedalam labu takar 5,0 mL. Diambil 1,0 mL baku ditambahkan 0,9 mL pereaksi 

Lowry A dan 0,1 mL pereaksi Lowry B selanjutnya diinkubasi 5 menit pada suhu ruang. 

Selanjutnya ditambahkan 3,0 mL pereaksi Lowry C dan dibiarkan selama operating time, 

lalu dibaca serapannya pada panjang gelombang maksimal. Selanjutnya dilakukan dibuat 

persamaan kurva baku hubungan antara serapan dengan konsentrasi 

2.4. Metode Ekstraksi dan Penetapan Kadar Protein Kapsul Cacing. 
Ekstraksi protein kapsul cacing dilakukan dengan cara melarutkan dengan air dengan 

pemanasan dan tanpa pemanasan. Ditimbang 1 gram ekstrak cacing yang sudah 

dikeluarkan dari kapsul, dilarutkan dalam 10,0 mL dan disonikasi selama 10 menit. 

Dilakukan 2 variasi suhu pemanasan yaitu tanpa pemanasan dan pemanasan pada suhu 

40°C.  

Hasil kemudian disaring, diambil 1,0 mL supernatan ditambahkan 0,9 mL pereaksi 

Lowry A dan 0,1 mL pereaksi Lowry B selanjutnya diinkubasi 5 menit pada suhu ruang. 

Selanjutnya ditambahkan 3,0 mL reagen Lowry C diinkubasi kembali selama 15 menit. 
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Sampel kemudian dibaca pada spektrofotometer UV-Vis dengan serapan maksimum 

panjang gelombang 650,8 nm.  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Penentuan Operating Time dan Panjang Gelombang Maksimal 
Dari hasil optimasi didapatkan operating time 15 menit (Tabel 1) dan panjang 

gelombang maksimal 650,8 nm. 

 

Tabel 1. Absorbansi sampel tiap menit 

Menit Abs Menit Abs Menit Abs 

0 0,396 7 0,422 14 0,791 

1 0,397 8 0,442 15 0,798 

2 0,396 9 0,441 16 0,799 

3 0,345 10 0,456 17 0,798 

4 0,421 11 0,564 18 0,798 

5 0,446 12 0,625 19 0,801 

6 0,439 13 0,733 20 0,781 

3.2. Hasil Penetapan Kurva Baku 
Hasil penentuan kurva baku didapatkan persamaan kurva baku y=0,1211x+0,0402 

dengan R2 = 0,9964 (Gambar 1). 

 

 

Gambar 1. 

Kurva Baku 

BSA 

3.3. Ekstraksi dan Penetapan Kadar Eksrak Cacing 
Ekstraksi kapsul cacing dilakukan dengan dua metode yaitu tanpa pemanasan dan 

pemanasan suhu 40°C. Pemilihan suhu ini didasarkan bahwa protein mudah terdegradasi 

pada suhu diatas 70°C [11], [12]. Sampel yang digunakan adalah kapsul merk x sebanyak 

60 kapsul dengan nomor batch yang sama. Pemilihan sampel dengan nomor batch sama 

artinya sampel diproduksi dengan proses dan waktu yang sama, sehingga dapat mengurangi 

bias dalam penetapan kadar protein kapsul ekstrak cacing. Hasil penetapan kadar 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Ekstraksi Protein Kapsul Cacing 

Metode Ekstraksi Kadar (%) Rata-rata (%) 

Tanpa Pemanasan 

3,34 

3,392 ± 0,05 3,39 

3,45 

Pemanasan 40°C 

10,7 

10,41 ± 0,47 9,87 

10,72 

y = 0,1211x + 0,0402
R² = 0,9964

0.000

0.000

0.000

0.001

0.001

0.001

0.001

0.001
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Tabel 2 menunjukkan bahwa metode dengan pemanasan 40°C selama 5 menit 

memberikan hasil yang lebih besar yaitu sebesar 10,41 ± 0,47 %. Hal ini disebabkan karena 

pada metode tanpa pemanasan, protein belum terekstraksi sempurna karena banyak yang 

masih terhalang oleh matriks dari ekstrak. Pada metode pemanasan suhu 40°C jumlah 

protein terdeteksi semakin bertambah. Dengan adanya sumber panas, protein yang tertahan 

dalam matriks ekstrak cacing dapat terekstraksi dengan baik.  

Selanjutnya dilakukan uji t dengan nilai signifikansi (p<0,05) untuk membandingkan 

antara metode ekstraksi. Hasil uji statistik menunjukkan ada perbedaan yang bermakna 

antara metode ekstraksi. Sehingga disimpulkan metode ekstraksi dengan air pada suhu 

40°C selama 5 menit merupakan metode yang optimal dalam preparasi penetapan kadar 

protein dalam ekstrak cacing. 

4. Kesimpulan 
Metode yang optimal untuk penetapan kadar protein dalam kapsul ekstrak cacing 

adalah dengan metode pemanasan 40°C selama 5 menit yang menghasilkan deteksi protein 

yang lebih banyak dibandingkan tanpa pemanasan yaitu sebesar 10,41 ± 0,47 %. 
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